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Abstract

Self disclosure is currently only done by late adolescents who use the instagram application, especially
on the second instagram account the individual’s ability to express personal or non-personal feelings
that are being experienced. This study aims to determine the relationship between self-confidence and
self-disclosure in late adolescents who use a second instagram account. This study used sampling
technique, namely snowball sampling. The subjects involved in this study were 216 late adolescents
who used a second instagram account. The data collection method used the Self-Confidence Scale and
Self-Disclosure Scale consisting of the Self Confidence Scale and the Revised Self Disclosure Scale.
The data analysis method used was Spearman-Rho correlation. From the data analysis that has been
carried out, a correlation coefficient of 241 was obtained with a p value of 0,000 (p<0,05). From these
results, it can be concluded that there is a significant positive relationship between self confidence and
self-disclosure in late adolescents who use a second instagram account. Thus, late adolescents should
continue to increase their sense of self-disclosure in using a second account in order to maintain their
self-confidence in using social media.
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Abstrak

Self disclosure saat ini hanya dilakukan oleh remaja akhir yang menggunakan aplikasi instagram
terutama pada second account instagram kemampuan individu dalam mengungkapan perasaan bersifat
pribadi maupun tidak yang sedang dialaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kepercayaan diri dan self disclosure pada remaja akhir yang menggunakan second account
instagram. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu snowball sampling. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah 216 remaja akhir yang menggunakan second account instagram.
Metode pengumpulan data menggunakan Skala Kepercayaan Diri dan Skala Self Disclosure yang
terdiri dari Self Confidence Scale dan Revised Self Disclosure Scale. Metode analisis data yang
digunakan adalah korelasi Spearman-Rho. Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,241 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara kepercayaan diri dan self disclosure pada
remaja akhir yang menggunakan second account instagram. Dengan demikian, sebaiknya remaja akhir
terus meningkatkan rasa self disclosure dalam penggunaan second account supaya menjaga rasa
kepercayaan diri dalam bermedia sosial.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Self Disclosure, Second Account, Remaja Akhir.
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PENDAHULUAN

Media internet saat ini mulai berkembang pesat, dengan adanya Smartphone dapat
memberikan akses yang mudah untuk semua kalangan usia (Nasrullah, 2015). Kalangan usia
muda hingga tua dapat menggunakan fasilitas yang ada seperti halnya berkomunikasi melalui
chatting, video call, dan email. Selain itu, pengguna smartphone dapat mengakses segala
informasi melalui aplikasi yang sudah tersedia dengan mudahnya. Namun Menurut Liedfray, et
al (2022), ketika masyarakat sudah mengenal media sosial dalam hidupnya, hal ini akan dapat
mengubah kehidupan sehari-harinya. Dimana akan mengalami perubahan dalam etika, norma
yang berlaku, perilaku seseorang, dan lain lain.

Media sosial akan selalu terus menerus berdampingan dengan masyarakat dalam
menyebarkan segala informasi hingga berinteraksi sosial secara online. Menurut hasil riset We
Are Social bersama Simon Kemp dirilis Januari 2024, bahwa Indonesia memasuki peringkat ke
12 dalam rata- rata penggunaan internet selama sehari sebanyak 7 jam 38 menit. Dalam data
tersebut juga dinyatakan bahwa penggunaan media sosial terbanyak di kalangan usia 16-24
tahun. Rata- rata alasan dalam penggunaan media sosial per harinya adalah menjalin hubungan
dengan teman maupun keluarga, dan mengisi waktu luang menggunakan berbagai aplikasi. Hal
ini juga dinyatakan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia(APJII) tahun 2024
penggunaan internet di Indonesia mencapai 221.563.479 dengan persentase 79,5%. APJII
menyatakan bahwa penggunaan internet tertinggi di Indonesia pada generasi Z dengan usia 12-
27 tahun sebanyak 34,40%. Salah satu aplikasi yang digemari adalah instagram (Permana,
2021). Menurut Kartini et al (2022) menyatakan bahwa instagram memberikan pengaruh dalam
gaya hidup anak muda yang menggunakan media sosial, dalam aplikasi tersebut kita dapat
menggunakan sebagai akses berkomunikasi bersama teman, mengambil foto serta dapat
membagikan foto keseharian kita di aplikasi tersebut. Fitur instagram sendiri menyedikan
multiple account, fitur ini dapat digunakan untuk mengelola lebih dari satu akun atau biasa
disebut second account (Permana, 2021). Menurut survey oleh HAI (dalam Bahar,2018) dengan
300 responden remaja akhir menyatakan hasil bahwa sebanyak 48% memakai second account
instagram untuk aktivitas sehari-hari. Selain itu, survey yang dilakukan oleh aplikasi jakpat
(Sadya, 2023) dengan responden sebanyak 989 yang dilakukan pada Oktober 2022 menyatakan
sebanyak 86,5% menggunakan second account untuk keperluan pribadi.

Menurut Idaman dan Kencana (2021) menyatakan bahwa alasan seseorang membuat akun
keduanya untuk lebih bebas dalam mengekspresikan dirinya dengan nyaman terlebih lagi
mereka membatasi pertemanan di akun tersebut. Selain itu, mereka yang memiliki second
account tidak akan merasa khawatir atas segala hal yang telah mereka bagikan. Pengguna akun
akan secara aktif dan membuka diri untuk melakukan interaksi sosial dengan teman dekatnya.
Sedangkan, ketika mereka mengeksplor pada first instagram, mereka merasa tidak terbuka dan
tidak percaya diri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Prihantoro et al (2020),
menyatakan bahwa menggunakan first instagram bertujuan untuk memperlihatkan sisi
kehidupan yang general saja. Dalam first instagram lebih digunakan untuk menjaga image dan
harga diri dari para followersnya (Nabilah & Sinduwiatmo, 2023). Hal ini juga berguna untuk
mereka menghindari bahan komentar dari orang- orang. Mereka juga menyatakan individu
merasa tidak nyaman dan tidak terbuka ketika menggunakan first instagram daripada dengan
second account. Ketika menggunakan second account individu lebih aktif dan bebas
mengekspresikan diri mereka tanpa memikirkan resiko yang terjadi.

Menurut Santrock (2011) masa remaja akhir dari usia 17-22 tahun , merupakan masa yang
mengalami perubahan dari cara berpikirnya. Ketika masa remaja mereka lebih matang dalam
cara berpikir mengenai permasalahan yang dihadapi dan memiliki keberanian untuk mengambil
arah tujuan hidupnya. Menurut penelitian Suryana et al (2022) di masa remaja akhir, mengalami
sikap sikap yang kritis dan objektif terhadap suatu hal yang melibatkan dirinya dalam dunia
luar. Namun di lain sisi, penelitian Dayanti (2024) menyatakan bahwa dalam melakukan

25



aktivitas sosial dipengaruhi dengan adanya pengungkapan diri. Maka individu perlu cermat
dalam mengungkapkan dirinya agar diterima di lingkungan sosialnya. Salah satunya dalam
pemilihan menggunakan second account, dengan tujuan dapat bebas memperlihatkan sisi diri
mereka kepada teman dekat saja. Dengan membuat second account dapat menambah rasa
percaya diri untuk memutuskan apa saja yang harus dibagikan ke media sosial serta dapat
dengan bebas mengungkapkan identitas. (Prihantoro,dkk, 2020). Penelitian Rahma (2018)
menyatakan remaja akhir yang sedang mencari dirinya, second account menjadi tempat dalam
eksplorasi terhadap diri mereka dan melepaskan dari tekanan dengan menampilkan foto.

Dari fenomena yang didapatkan, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 April
2024 kepada anak remaja akhir sebanyak 10 orang terkait self disclosure mereka dalam
pembuatan aplikasi second account instagram. Sebanyak 6 orang menyatakan bahwa mereka
merasa kurang bisa terbuka ketika membagikan foto atau hal semacamnya di first instagram,
dikarenakan beberapa hal salah satunya banyak followers yang mengikuti nya hal inilah
membuat mereka merasa tidak nyaman, dan mereka merasakan khawatir jika memposting akan
mendapatkan komentar yang negatif. Mereka mengatakan bahwa pembuatan second account ini
bertujuan untuk menjaga privasi dan digunakannya untuk mengeksplor diri. Sedangkan
sebanyak 4 orang menyatakan bahwa mereka bisa terbuka dan acuh tak acuh jika memposting
di first instagram, mereka cenderung akan menghiraukan komentar yang negatif. Atas dasar dari
fenomena tersebut diduga terdapat permasalahan terkait keterbukaan pada anak remaja akhir.
Dimana menurut penelitian yang dilakukan oleh Emeraldien, et al (2019) menyatakan bahwa
membuat second account membantu mereka merasa nyaman dan percaya diri dengan
menunjukkan sifat dan pribadi aslinya dengan keterbukaan diri.

Pada perkembangan media sosial terutamanya instagram, sangat diperlukan untuk
kemajuan dan meningkatkan kemampuan diri sendiri (Prihantoro, 2020). Namun hal ini harus
diimbangi dengan adanya batasan dari masing-masing individu ketika melakukan keterbukaan
diri di instagram. Penelitian Muttagien, et al (2022), menyatakan ketika individu tidak ada
batasan dalam membagikan hal di instagram, akan menimbulkan kekaburan pandangan oleh
orang lain. Kekaburan disini berarti orang lain tidak bisa membedakan batasan privasi yang
bersifat sensitif dan memiliki dampak kepada orang lain. Selain itu, self disclosure juga
berdampak baik salah satunya dapat memberikan kemampuan dalam mengatasi permasalahan,
memberikan kualitas hubungan dengan orang lain, dan pengetahuan akan diri sendiri dan
sekitarnya (Oktaviani, et al 2020). Self disclosure menurut Wheeless dan Grotz(1976) adalah
seseorang yang mengungkapkan informasi pribadinya secara sengaja kepada orang lain.
Kemampuan seseorang dalam mengutarakan pikiran dan perasaannya terhadap orang lain
dengan cara terbuka disebut self disclosure atau keterbukaan diri. Menurut Devito (2011) faktor
yang mempengaruhi self disclosure yaitu kepribadian, seseorang dengan kepribadian ekstrovert
akan dengan percaya diri melakukan keterbukaan dalam dirinya. Namun ketika individu yang
introvert ia cenderung tidak percaya diri dan menutup diri untuk tidak melakukan
pengungkapan diri. Menurut penelitian Wardah (2020), mengatakan bahwa seseorang yang
tidak dapat melakukan self disclosure akan berakibat timbul perasaan takut, cemas, merasa
dirinya rendah, sulit menyesuaikan diri di lingkungan, dan tidak percaya diri ketika menghadapi
suatu permasalahan.

Kepercayaan diri dikalangan remaja suatu hal yang sudah tidak asing lagi, karenanya
menurut Monnalisza (2018) menyatakan remaja yang tidak percaya diri ketika melakukan suatu
hal akan dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian tersebut, rasa percaya diri
yang kurang akan memberikan efek negatif salah satunya dapat menimbulkan pikiran negatif
pada dirinya, dan tidak akan merasa puas dan yakin atas kemampuan yang dimilikinya. Menurut
pendapat Nofembri, et al (2021) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan hal yang
penting untuk perkembangan kepribadian, hal ini dikarenakan dapat membantu dalam
menentukan sikap. Sedangkan kepercayaan diri sendiri adalah sikap yang dilakukan individu
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atas dasar kemauan diri sendiri tanpa memikirkan kecemasan yang akan terjadi (Lauster, 2012).
Hal ini berarti individu akan dengan bebas melakukan segala hal yang disukainya dan
mempertanggung jawabkan semua sikapnya. Namun di lain sisi, individu yang terlalu bebas
memperlihatkan postingan mereka dan membanding-bandingkan postingan orang lain akan
membuat minder. Seperti yang dikatakan oleh Wiranata, et al (2022), bahwa caption atau tulisan
di instagram akan memicu rasa iri yang berujung dengan rasa khawatir dan tidak percaya diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Ashali (2015), terlihat bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kepercayaan diri dengan self disclosure pada siswa SMP di Sukoharjo, penelitian
tersebut dilihat dari tingkat ekonomi orangtua. Hal ini sejalan dengan penelitian Nisa (2022),
terlihat bahwa terdapat hubungan yang positif antara self confidence dengan self disclosure
pada peserta didik baru di SMK selama masa pandemi. Siswa baru mampu untuk membangun
hubungan baru dan disertai dengan kepercayaan diri yang tinggi. Namun berbanding terbalik
dengan penelitian Aditya & Permatasari (2021), terlihat bahwa tidak terdapat hubungan antara
kepercayaan diri terhadap keterbukaan diri remaja di panti asuhan Tenggarong. Hal ini
bermakna bahwa kepercayaan diri bukan faktor satu satunya yang dapat mempengaruhi
keterbukaan diri remaja panti tersebut.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil yang positif dan negatif
mengenai kepercayaan diri dengan self disclosure. Maka dari itu, karena terdapat hasil yang
berbeda pada penelitian sebelumnya dan masih sedikitnya penelitian terdahulu yang meneliti
tentang kepercayaan diri dan self disclosure terutama dalam konteks penggunaan second
account instagram. Selain itu, peneliti lebih memfokuskan kepada remaja akhir yang
menggunakan second account dikarenakan masih minimnya penelitian terdahulu. Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan
self disclosure pada remaja akhir yang menggunakan second account instagram. Dalam
penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan terdapatnya hubungan antara kepercayaan diri dan
self disclosure pada remaja akhir yang menggunakan second account instagram.

METODE
A. Desain Penelitian

Metode kuantitatif ini memberikan analisis dalam pengolahan data numerik pada populasi
atau sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti. (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan desain penelitian dengan metode kuantitatif dengan desain korelasi dimana untuk
mengetahui hubungan yang ada antara kepercayaan diri dengan self disclosure pada remaja
akhir yang menggunakan second account instagram.
B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu:

1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri.

2. Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah self disclosure.
C. Definisi Operasional

Kepercayaan diri adalah sikap yang dimiliki individu didasari dengan keyakinan agar
individu tersebut tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat mempertanggungjawabkan semua
perilaku yang diperbuat. Individu yang memiliki kepercayaan diri akan merasa memiliki
kemampuan dalam dirinya, maka ketika melakukan suatu hal merasa bebas dan tidak
melenceng dari norma yang ada dan memberikan efek yang positif kepada orang lain ketika
berinteraksi satu sama lain. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yakni self
confidence scale yang telah diadapatasi oleh Rindiasari et al (2021) dengan menggunakan lima
dimensi yang telah dicetuskan oleh Lauster (2012) yaitu keyakinan akan kemampuan diri,
optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan rasional realistis. Semakin tinggi skor skala yang
diperoleh maka semakin tinggi kepercayaan diri, begitupun sebaliknya jika semakin rendah skor
yang didapatkan, maka semakin rendah tingkat kepercayaan diri partisipan,
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Self disclosure adalah pengungkapan tentang diri mereka dengan maksud dan tujuan yang
berbeda-beda. Pengungkapan diri dilakukan dengan tujuan menjalin hubungan yang lebih dekat
dengan orang lain. Ketika individu memiliki hubungan yang akrab maka individu dengan
mudah dan bebas melakukan pengungkapan diri mereka. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah revised self disclosure scale yang telah diadaptasi oleh Prabandari &
Huwae (2024) dengan menggunakan lima dimensi yang dicetuskan oleh Wheeles & Gritz
(1976) yaitu intended disclosure, amount, positiveness-negativeness, control of depth of
disclosure, dan honesty-accuracy. Semakin tinggi skor skala yang diperolen maka semakin
tinggi self disclosure pada partisipan, begitupun sebaliknya.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah remaja akhir yang
menggunakan second account instagram. Penelitian ini menggunakan metode sampling non
probability dengan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah metode pengambilan
sampel yang dimulai dengan sedikit partisipan, lalu akan bertambah karena adanya rekomendasi
dari partisipan awal (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini terdapat kriteria yang disesuaikan
dengan penelitian (Ardiesty et al, 2022) yaitu pengguna aktif instagram dan menggunakan
second account instagram selama kurang lebih 2 tahun, aktif mengunggah postingan dan remaja
akhir dengan usia 17-22 tahun.

E. Alat Ukur

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bentuk angket atau
kuesioner. Skala dalam pengukuran penelitian ini menggunakan skala likert, hal itu terdiri dari
dua skala yaitu :

1. Skala Kepercayaan Diri

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri pada penelitian ini adalah
Self Confidence Scale yang dikembangkan Rindiasari et al (2021) dengan mengadaptasi lima
dimensi dari Lauster (2012) vyaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif,
bertanggung jawab, dan rasional realistis. Skala ini terdiri dari 10 item dengan reliabilitas 0,466.
Skala ini disusun berdasarkan skala likert dengan pilihan jawaban yang ada, yaitu sangat tidak
sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Semakin tinggi skor yang
diperoleh dalam skala ini, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin
rendah skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula tingkat kepercayaan diri.

Tabel 1 Blue Print Skala Kepercayaan Diri

No Dimensi Jumlah Item Total
Favorable Unfavorable
1. Keyakinan 2 - 2
Kemampuan Diri

2. Optimis 1 - 1

3. Obyektif - 3 3

4, Bertanggung Jawab 1 - 1

5. Rasional dan Realitas 3 - 3
7 3 10

Total

2. Skala Self Disclosure

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur self disclosure pada penelitian ini adalah
revised self disclosure scale yang telah dikembangkan oleh Prabandari & Huwae (2024) yang
diadaptasi dari dimensi milik Wheeles & Grotz (1976) yaitu intended disclosure, amount,
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positiveness-negativeness, control of depth of disclosure, dan honesty-accuracy. Skala ini terdiri
dari 31 item dengan reliabilitas 0,884. Skala ini disusun berdasarkan skala likert dengan pilihan
jawaban yang ada, yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat
sesuai (SS). Semakin tinggi skor yang diperoleh dalam skala ini, maka semakin tinggi tingkat
self disclosure. Sebaliknya, semakin rendah skor yang didapatkan, maka semakin rendah pula
self disclosure.

Tabel 2 Blue Print Skala Self Disclosure

No Dimensi Jumlah Item Total
Favorable Unfavorable
1. Keyakinan 2 - 2
Kemampuan Diri

2. Optimis 1 - 1

3. Obyektif - 3 3

4, Bertanggung Jawab 1 - 1

5. Rasional dan Realitas 3 - 3
7 3 10

Total

F. Uji Coba Alat Ukur

Dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dan uji diskriminasi item, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut,
a. Skala Self Disclosure

Skala ini dilakukan pengujian sebanyak 5 putaran, pada putaran pertama diujikan 31
item pada 216 subjek, dimana subjek telah mengisikan seluruh item yang sudah diberikan
dengan adanya nilai 0 pada kolom exclude dan presentase 100%. Pada putaran pertama
pengujian diskriminasi item didapatkan hasil alpha cronbach’s sebesar 0,848 dari 31 item yang
telah diujikan. Pada putaran pertama didapatkan hasil bahwa 5 item telah gugur, dikarenakan
berada pada standar yang ditentukan. Pada uji diskriminasi penelitian ini menggunakan standar
miliki Azwar (2013) yaitu 0,3 sebagai acuan. Berdasarkan acuan tersebut 5 item yang gugur
adalah item 14 dengan korelasi 0,280, item 20 dengan korelasi 0,225, item 21 dengan korelasi
0,293, item 24 dengan korelasi 0,165, dan item 28 dengan korelasi 0,128.

Pada putaran kedua pengujian diskriminasi item didapatkan hasil alpha cronbach’s
sebesar 0,849 dari 26 item yang diujikan. Putaran kedua ini terlihat bahwa sebanyak 2 item
telah gugur yaitu, item 17 dengan korelasi 0,273, dan item 25 dengan korelasi 0,296. Pada
putaran ketiga didapatkan hasil alpha cronbach’s sebesar 0,847 dengan 2 item yang gugur
sesuai standar yang ditentukan. Item 15 dengan korelasi 0,286, dan item 31 dengan korelasi
0,283.

Pada putaran keempat didapatkan hasil alpha cronbach’s sebesar 0,846 dengan 1 item
yang telah gugur yaitu item 29 dengan korelasi sebesar 0,270. Kemudian putaran kelima
diperoleh semua item lolos sebanyak 21 item dengan hasil alpha cronbach’s sebesar 0,845.

b. Skala Kepercayaan Diri

Pada pengujian skala ini dilakukan sebanyak 3 putaran, dengan diujikan kepada 216
subjek. Pada putaran pertama pengujian diskriminasi item didapatkan hasil alpha cronbach’s
sebesar 0,703 dari 10 item yang diujikan, dalam pengujian ini terlihat bahwa terdapat satu item
yang tidak memenuhi standar yang ditentukan yaitu item 5 dengan korelasi 0,203.

Pada putaran kedua didapatkan hasil alpha cronbach’s sebesar 0,706 dengan dua item
yang gugur Yyaitu pada item 4 dengan nilai korelasi 0,255, dan item 6 dengan nilai korelasi
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0,292. Pada putaran ketiga diperoleh semua item lolos dengan hasil alpha cronbach’s sebesar
0,701.
G. Metode Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, jika signifikansi p > 0,05 maka data

berdistribusi normal. Sebaliknya jika p < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
b. Uji Linearitas

Melalui uji linier, dapat mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak. Apabila nilai signifikansi dua variabel kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka
variabel tersebut tidak terdapat hubungan secara signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
dua variabel tersebut lebih dari 0,05 (p < 0,05), maka variabel tersebut terdapat hubungan yang
signifikan.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik korelasi Spearman product
moment untuk menguji korelasi antara dua variabel yaitu kepercayaan diri dan self disclosure.
Koefisien korelasi (p < 0,05) maka ada hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut.
Proses analisis data yang dilakukan dibantu dengan menggunakan IBM SPSS (Statistical
Package for Social Science) version 25 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan proses pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner

melalui google form kepada remaja akhir dengan usia rentang 17 tahun hingga 22 tahun yang
menggunakan aplikasi instagram dan memiliki second account serta aktif dalam mengunggah
konten. Sebelumnya peneliti melakukan persiapan dengan menentukan variabel psikologi
dengan cara meninjau topik pembahasan yang sesuai dengan fokus peneliti, serta menyiapkan
dan menyusun instrumen pengukuran dari masing-masing variabel. Setelah persiapan selesai
peneliti menetapkan waktu penelitian pada subjek yaitu dimulai pada tanggal 15 Juli 2024
sampai 5 Agustus 2024
B. Partisipan Penelitian

Dalam penelitian ini partisipan melibatkan sebanyak 216 remaja akhir yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.
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Tabel 3. Data Demografik Responden

Kategori Jumlah %
17 tahun 22 10,1%

18 tahun 11 5%
Usia 19 tahun 27 12,4%
20 tahun 29 13,3%
21 tahun 32 14,7%
22 tahun 97 44.5%
Total 216 100%
Rentang < 2 tahun 62 28,7%
Penggunaan > 2 tahun 154 71,3%
Total 216 100%

Laki - laki 41 19%

Jenis Kelamin

Perempuan 175 81%
Total 216 100%

C. Haisil
1. Analisis Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang perhitungan dari kepercayaan diri dan self disclosure. Maka dari itu
didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Kategorisasi Skala Self Disclosure

Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 68,25 - 84 38 17,59%
Tinggi 52,5 - 68,25 158 73,14%
Rendah 36,75 - 52,5 20 9,25%
Sangat Rendah 21 - 36,75 0 0%
Total 216 100%
Min =21 Max = 84 Mean = 61,07 SD =737

Data pada tabel 4 diatas menunjukkan tingkat self disclosure dari 216 partisipan yang
terbagi menjadi 4 kategori. Pada kategori sangat rendah menunjukkan persentase 0%, pada
kategori rendah menunjukkan persentase 9,25%, sedangkan pada kategori tinggi menunjukkan
persentase sebesar 73,14%, dengan jumlah 158 orang, dan pada kategori sangat tinggi
menunjukkan persentase sebesar 17,59%. Dari tabel diatas menunjukkan hasil bahwa nilai
terendah adalah 21 dan nilai tertinggi adalah 84 dengan rata-rata sebesar 61,07 dan standar
deviasi sebesar 7,37.
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Tabel 5. Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 22,75 - 28 86 39,81%
Tinggi 17,5-22,75 112 51,85%
Rendah 12,25-17,5 17 7,87%
Sangat Rendah 7-12,25 1 0,46%
Total 216 100%

Min=7 Max = 28 Mean = 21,67 SD=3.21

Pada tabel 5 terlihat bahwa tingkat kepercayaan diri dari 216 partisipan dengan dibagi
menjadi 4 kategori. Kategori sangat rendah sebanyak 1 orang dengan persentase 0,46%, pada
kategori rendah sebanyak 17 orang dengan persentase 7,87%, pada kategori tinggi sebanyak
112 orang dengan persentase sebesar 51,85%, dan pada kategori sangat tinggi dengan jumlah
86 orang sebanyak 39,81%. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai terendah dalam skala
ini adalah 7 dan nilai tertinggi 28 dengan rata-rata sebesar 21,67 dan standar deviasi 3,21.

2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
maka dapat dilihat bahwa signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut
normal.

Tabel 6. Uji Normalitas

Kepercayaan Diri Self Disclosure

N 216 216
Normal Parametersa? Mean 21,67 61,08

Std Deviation 3.219 7.375
Most Extreme Absolute 0,078 0,078
Differences

Positive 0,064 0,078

Negative -0,078 -0,044
Test Statistic 0,078 0,078
Asymp Sig. 0,003 0,003

(2-tailed)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp Sig. (2-tailed) untuk
variabel kepercayaan diri sebesar 0,003 dan variabel self disclosure menunjukkan sebesar
0,003, sehingga kedua variabel tersebut lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal.

b. Uji Linearitas
Dalam uji linearitas menggunakan uji anova dengan variabel X dan Y ditunjukkan
linear, jika memenuhi syarat yaitu pada deviant from linearity menunjukkan (p > 0,005).
Tabel 7. Uji Linearitas

Sum of df Mean Square F Slg.
Squares
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Self Disclosure Between  (Combined) 1265.985 15 84.399 1.619 0,071

Groups
Linearity 588.097 1 588.097 11.280 0,001
Deviation 677.888 14 48.421 0,929 0,529
from
Linearity
Kepercayaan Within 10427.677 200 52.138
Diri Groups
Total 11693.662 215

Dari hasil tabel diatas, pada bagian Sign Deviation from Linearity menunjukkan hasil
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Maka dari itu, terlihat kedua variabel dalam penelitian ini
memiliki hubungan linear yang signifikan.

c. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang mana untuk menguji hubungan
yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel independent dan dependent. Berikut hasil
dari uji hipotesis.
Tabel. 8 Uji Hipotesis Correlations

Correlations

Kepercayaan Self

Diri Disclosure
Spearman’s  Kepercayaan Correlation 1000 2417
rho Diri Coefficient
Sig. (1-tailed) : .000
N 216 216
Self Correlation 241" 1000
Disclosure Coefficient
Sig. (1-tailed) .000
N 216 216

Dari tabel diatas, diperoleh niai koefisien korelasi yaitu r = 0,241, menyatakan bahwa
kedua variabel tersebut berkorelasi positif. Hasil dari Sig. 1 tailed sebesar 0,000 yang mana
nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima.
D. Pembahasan

Pada analisis hipotesis, peneliti menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan
perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil uji korelasi antara Kepercayaan diri dan self disclosure
menunjukkan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai sebesar 0, 241 dan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, karena adanya
hubungan yang positif antara kepercayaan diri dan self disclosure pada remaja akhir. Artinya,
terdapat korelasi yang positif antara kepercayaan diri dan self disclosure pada remaja akhir.
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, maka self disclosure pada
remaja akhir yang menggunakan second account instagram semakin tinggi. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri remaja akhir, maka semakin rendah juga self
disclosure pada remaja. Hal ini didukung dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nisa (2022), yang membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan
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diri dan self disclosure pada murid baru di masa pandemi. Pada penelitian lain, menyatakan
bahwa kepercayaan diri dapat meningkatkan hubungan dengan orang lain lebih akrab dan lebih
terbuka (self disclosure) dalam berkomunikasi melalui media sosial terutama dalam
penggunaan second account instagram (Anggraini,dkk 2024).

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebanyak 17,59% responden memiliki tingkat self
disclosure pada taraf sangat tinggi, 73,14% responden pada taraf tinggi, 9,25% responden pada
taraf rendah, dan 0% responden pada taraf sangat rendah. Berdasarkan analisis data, maka
tingkat self disclosure pada remaja akhir lebih banyak ditemukan pada taraf tinggi. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Kristanti, 2022) bahwa sebanyak
58% dengan jumlah responden sebanyak 107 menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z
memiliki tingkat self disclosure tinggi dalam menggunakan akun instagram. Dalam penelitian
tersebut rentang usia 18-24 tahun tergolong dalam individu dengan tingkat self disclosure yang
tinggi dengan total keseluruhan responden 183. Selain itu, Wiyono (2020) menyatakan bahwa
masa remaja akhir yang melakukan keterbukaan diri melalui postingan di second account
instagram dengan tujuan untuk mengaktualisasikan diri sendiri. Semakin tingkat self
disclosure tinggi maka rasa atau keinginan mereka dalam mengembangkan potensi yang
terpendam akan semakin disalurkan melalui sebuah postingan.

Menurut Sutrisnawati (2024), hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa kontribusi self
esteem terhadap self disclosure generasi Z yang menggunakan second account instagram
sebanyak 11,8%, namun sebanyak 88,2% dinyatakan berasal dari faktor lain salah satunya
adalah kepercayaan diri (Devito,2011). Individu yang memiliki rasa kepercayaan diri yang
tinggi akan dengan mudah melakukan self disclosure melalui second account instagram, hal ini
akan berbeda jika individu memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit dalam melakukan
self disclosure melalui akun pertama atau kedua di instagram (Andriani dan Wibowo, 2024).
Dalam penelitian ini terdapat hasil bahwa sebanyak 39,81% memiliki tingkat kepercayaan diri
yang sangat tinggi, sebanyak 51,85% memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi,7,87%
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, dan sebanyak 0,46% memiliki tingkat
kepercayaan diri yang sangat rendah. Maka dari itu, bahwa tingkat kepercayaan diri pada
remaja akhir yang menggunakan second account instagram dalam tingkat yang tinggi.

Individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi lebih terlihat tenang dalam
kondisi apapun, tidak akan memiliki rasa takut dengan apa yang menimpanya, dan lebih
memperlihatkan rasa kepercayaan diri nya dalam setiap keadaan (Nofembri, 2021). Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya tingkat kepercayaan diri pada sebagian besar remaja akhir
yang tinggi akan membuat mereka lebih terbuka untuk mengutarakan permasalahan yang
dialami melalui media sosial khususnya dalam mengutarakan di second account instagram.
Sebagian besar remaja akhir yang mengutarakan perasaannya melalui second account
instagram cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi karena di second account
ruang lingkup pertemanan lebih intim dan mereka lebih bebas dalam mengungkapkan
perasaannya. Hal tersebut didukung oleh penelitian Bilgis et al (2024),yang menyatakan bahwa
remaja akhir menggunakan lebih dari satu akun yang biasanya disebut dengan second account
guna dijadikan alat self disclosure berupa mengunggah konten yang bersifat privasi. Dalam hal
ini, dengan meningkatkan rasa kepercayaan diri di kalangan remaja akhir merupakan suatu hal
yang penting untuk menjadi lebih berani dalam mengungkapkan diri mereka ketika dalam
keadaan yang tidak baik atau mengarah ke hal negatif seperti halnya cyberbullying.

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam penyebaran partisipan yang
kurang merata di seluruh Indonesia dan kurang mewakili populasi peneliti. Hal ini disebabkan
karena adanya keterbatasan dalam jangkauan waktu saat penyebaran gform. Selain itu, peneliti
tidak dapat melihat reaksi responden saat mengisi gform apakah sesuai dengan kondisi dan
kenyataan yang sedang dialami oleh responden.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan antara kepercayaan diri dan self disclosure pada remaja akhir yang
menggunakan second account instagram. Artinya, dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri remaja akhir, maka semakin tinggi juga tingkat self disclosure yang mereka
perlihatkan di second account instagram. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa self disclosure
pada remaja akhir pada kategori tinggi dan kepercayaan diri remaja akhir menggunakan second
account instagram pada kategori tinggi.
Saran

Saran yang diberikan untuk remaja akhir khususnya yang menggunakan sosial media
second account instagram untuk meningkatkan dan mempertahankan rasa percaya diri mereka
agar lebih terbuka saat mengungkapkan perasaanya. Sedangkan, saran untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dalam penyebaran partisipan dapat lebih merata ke seluruh Indonesia
agar memenuhi populasi dari setiap peneliti, selain itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memberikan pengisian gform secara offline supaya mengetahui kondisi partisipan yang sedang
mengisi gform tersebut.
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